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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja putri merupakan kelompok usia yang sangat rentan terhadap berbagai
masalah kesehatan, khususnya kesehatan reproduksi. Pada fase peralihan dari masa
kanak-kanak menuju dewasa, remaja putri mengalami perubahan biologis,
hormonal dan psikososial yang berkaitan langsung dengan fungsi reproduksi.
Perubahan ini menuntut adanya pemahaman yang baik tentang kesehatan
reproduksi agar remaja putri mampu menjaga dirinya dari berbagai risiko, seperti
infeksi menular seksual, perilaku seksual berisiko, serta penyakit pada organ
reproduksi di masa mendatang. Oleh karena itu, pendidikan kesehatan di sekolah
menjadi strategi penting karena remaja menghabiskan sebagian besar waktunya di

lingkungan sekolah.(Putri & Surmiasih, 2025)

Salah satu masalah kesehatan reproduksi yang penting dikenalkan sejak usia
remaja adalah kanker serviks. Meskipun kanker serviks umumnya terjadi pada
wanita usia subur, pencegahan penyakit ini sangat bergantung pada pengetahuan
yang ditanamkan sejak dini sebelum remaja memasuki usia dewasa. Kanker serviks
merupakan kanker yang terjadi pada leher rahim yang sebagian besar disebabkan
oleh infeksi persisten Human Papillomavirus (HPV). Globocan (2022)
memperkirakan bahwa di seluruh dunia terdapat sekitar 662.301 kasus baru kanker
serviks dengan 348.874 kematian setiap tahun. Mayoritas kasus tersebut terjadi di
negara berpendapatan rendah dan menengah, dan kanker serviks merupakan kanker

ketiga yang paling sering terjadi pada Perempuan (Bhatla et al., 2025).



Gambaran tingginya kasus kanker serviks secara global tersebut juga
tercermin pada situasi di Indonesia. Kanker serviks masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang serius dengan menempati urutan kedua sebagai kanker
paling umum pada perempuan setelah kanker payudara, dengan sekitar 36.633
kasus baru dan sekitar 21.003 kematian setiap tahunnya. Prevalensi lima tahunan
mencapai sekitar 68,43 per 100.000 penduduk.(Hidayatusibyan et al., 2025). Di
tingkat daerah, data Dinas Kesehatan Sumatera Selatan menunjukkan peningkatan
kasus kanker serviks dari 887 kasus pada tahun 2019 menjadi 953 kasus pada tahun
2020. Di Kota Palembang, jumlah kasus juga meningkat dari 468 kasus pada tahun

2021 menjadi 589 kasus pada tahun 2022 (Rosdiana et al., 2022).

Meskipun angka kejadian kanker serviks cukup tinggi baik secara global
maupun nasional, penyakit ini sebenarnya dapat dicegah melalui vaksinasi HPV
dan deteksi dini seperti pemeriksaan Pap Smear (Bhatla et al., 2025). Oleh karena
itu, pemahaman mengenai HPV, vaksinasi, serta deteksi dini perlu diperkenalkan
sejak remaja sebagai calon wanita usia subur. Namun demikian, keberhasilan upaya
pencegahan tersebut sangat bergantung pada tingkat pengetahuan wanita usia subur
maupun calon wanita usia subur mengenai pentingnya pencegahan kanker serviks

(Winarti & Junita, 2018).

Namun demikian, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya tercapai di
lapangan. Fakta menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan remaja putri mengenai
HPV, Pap Smear dan kanker serviks masih tergolong rendah. Penelitian Valentina
dkk. (2025) menunjukkan bahwa 41% siswi memiliki tingkat pengetahuan yang
rendah mengenai HPV dan Pap Smear. Temuan ini sejalan dengan penelitian Jhodi

Rent Geopal (2020) yang menunjukkan bahwa hanya 26,7% siswi yang memiliki



pengetahuan memadai terkait HPV, Pap Smear, atau kanker serviks. Rendahnya
pengetahuan ini tidak terlepas dari terbatasnya edukasi kesehatan yang diterima

siswi di sekolah (Geopal & Melani, 2022; Saalino & Yeyen, 2025).

Kondisi tersebut juga ditemukan berdasarkan survei pendahuluan yang
dilakukan peneliti di SMK Muhammadiyah Lubuklinggau. Sebagian siswi
menyampaikan bahwa mereka masih berada pada usia remaja dan merasa dalam
kondisi sehat, sehingga menganggap informasi mengenai kanker serviks belum
diperlukan untuk diketahui. Pernyataan ini menunjukkan adanya persepsi yang
kurang tepat bahwa kanker serviks hanya relevan bagi wanita usia dewasa atau yang
telah mengalami gangguan kesehatan reproduksi. Temuan ini menunjukkan adanya
kebutuhan nyata akan pendidikan kesehatan yang tepat bagi remaja putri di sekolah

tersebut, sekaligus menjadi dasar pemilihan lokasi penelitian.

Rendahnya tingkat pengetahuan remaja putri tidak terlepas dari metode
pendidikan kesehatan yang digunakan di sekolah. Metode pembelajaran yang masih
didominasi oleh ceramah satu arah cenderung menempatkan peserta didik sebagai
penerima informasi pasif sehingga keterlibatan dalam proses pembelajaran menjadi
terbatas (Haider et al., 2023). Dampaknya, pemahaman materi menjadi kurang
mendalam dan mudah dilupakan (Oktaviana & Wardani, 2023). Selain itu, metode
ceramah dinilai kurang efektif dalam melatih kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah yang diperlukan dalam memahami isu kesehatan yang

kompleks (Maulana & Yopi, 2025).

Keterbatasan metode ceramah menunjukkan bahwa materi kanker serviks

tidak cukup dipahami hanya melalui penyampaian informasi satu arah, tetapi



memerlukan pemahaman kontekstual, analisis situasi, serta kemampuan
mengambil keputusan terkait pencegahan. Kondisi ini menuntut adanya metode
pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
belajar. Salah satu metode yang dinilai sesuai adalah Problem Based Learning
(PBL), yaitu metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan
menggunakan masalah kontekstual sebagai titik awal proses belajar (Maulana &
Yopi, 2025). Penerapan PBL dalam pendidikan kesehatan menjadi relevan karena
mampu membantu peserta didik mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi
nyata kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
aplikatif (Xue et al., 2025). Melalui PBL, peserta didik didorong untuk aktif
mencari dan mengolah informasi secara mandiri maupun melalui diskusi kelompok
sehingga kemampuan berpikir kritis, analisis masalah, dan pengambilan keputusan

berbasis bukti dapat berkembang (Khadijah et al., 2025)

Beberapa penelitian telah menunjukkan keunggulan PBL dibandingkan
metode konvensional. Penelitian (Maulana & Yopi, 2025) menemukan bahwa PBL
lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Temuan serupa
dikemukakan oleh (Khadijah et al., 2025) yang menunjukkan bahwa PBL mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Sementara itu, (Xue et al.,
2025) menegaskan bahwa PBL dapat meningkatkan retensi pengetahuan dalam
jangka panjang. Namun demikian, penelitian mengenai efektivitas PBL dalam
pendidikan kesehatan remaja masih terbatas, khususnya pada topik kanker serviks
di tingkat sekolah menengah kejuruan. Hingga saat ini, belum terdapat penelitian
yang secara spesifik mengkaji pengaruh pendidikan kesehatan berbasis PBL

terhadap pengetahuan remaja putri di SMK Muhammadiyah Lubuklinggau.



Berdasarkan uraian data dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Metode Problem Based Learning
(PBL) terhadap Pengetahuan Remaja Putri tentang Kanker Serviks di SMK

Muhammadiyah Lubuklinggau Tahun 2026.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas.Rumusan masalah penelitian
ini Adalah Apakah ada Pengaruh Metode Problem Based Learning (PBL)
terhadap Pengetahuan Remaja Putri tentang Kanker Serviks di SMK

Muhammadiyah Lubuklinggau Tahun 20267

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Diketahui Pengaruh Metode Problem Based Learning (PBL) terhadap
Pengetahuan Remaja Putri tentang Kanker Serviks di SMK Muhammadiyah
Lubuklinggau Tahun 2026.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui tingkat pengetahuan remaja putri di SMK Muhammadiyah
Lubuklinggau tentang kanker serviks sebelum diberikan metode
Problem Based Learning
b. Diketahui tingkat pengetahuan remaja putri di SMK Muhammadiyah
Lubuklinggau tentang kanker serviks setelah diberikan metode Problem
Based Learning
c. Diketahui pengaruh metode Problem Based Learning terhadap tingkat
pengetahuan tentang kanker serviks pada remaja putri di SMK

Muhammadiyah Kota Lubuklinggau.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan
kesehatan dan kesehatan reproduksi remaja, terkait penerapan metode
Problem Based Learning dalam peningkatan pengetahuan tentang kanker
serviks.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan
pemahaman peneliti dalam menerapkan metode Problem Based
Learning pada pendidikan kesehatan serta sebagai sarana
pengembangan kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian
ilmiah.
b. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan diharapkan dapat memberikan
masukan dalam upaya peningkatan pemahaman remaja putri mengenai
kanker serviks sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif
kesehatan reproduksi.
c. Bagi Sekolah (SMK Muhammadiyah Kota Lubuklinggau)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi pihak sekolah dalam perencanaan dan pelaksanaan pendidikan
kesehatan reproduksi, khususnya melalui penerapan metode Problem

Based Learning.



d. Bagi Institusi Pendidikan Tinggi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi
akademik bagi institusi pendidikan tinggi dalam pengembangan
pembelajaran dan penelitian di bidang pendidikan kesehatan.
e. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan pendekatan pembelajaran dalam pendidikan
kesehatan, khususnya metode pembelajaran aktif berbasis pemecahan

masalah di bidang kesehatan.
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